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Abstrak: Korupsi merupakan salah satu masalah besar yang menghambat pembangunan dan kesejahteraan 

masyarakat di berbagai negara, terutama di negara berkembang. Upaya pemberantasan korupsi tidak hanya 

dapat dilakukan melalui penegakan hukum, tetapi juga melalui pendekatan edukasi yang mampu membangun 

kesadaran dan integritas dalam masyarakat. Artikel ini membahas pentingnya edukasi anti korupsi bagi 

masyarakat sebagai strategi pencegahan korupsi yang efektif. Edukasi anti korupsi bertujuan untuk membekali 

masyarakat dengan pengetahuan tentang bentuk, dampak, serta bahaya korupsi, sehingga masyarakat lebih 

sadar dan berperan aktif dalam mengawasi serta melaporkan praktik korupsi di lingkungannya. Metode yang 

digunakan meliputi penelaahan literatur, analisis kebijakan pendidikan anti korupsi di beberapa negara, serta 

studi kasus penerapan pendidikan anti korupsi di Indonesia. Hasil studi menunjukkan bahwa edukasi anti 

korupsi dapat meningkatkan kesadaran publik, membentuk sikap anti korupsi, dan mendorong masyarakat 

untuk terlibat dalam pengawasan publik terhadap tindakan korupsi. Dengan demikian, edukasi anti korupsi 

merupakan langkah preventif yang signifikan dalam menciptakan lingkungan sosial yang bersih, transparan, 

dan bebas dari korupsi. Edukasi ini sebaiknya diterapkan secara holistik melalui kurikulum pendidikan formal, 

kampanye publik, dan pelatihan komunitas agar pesan anti korupsi dapat menjangkau semua lapisan 

masyarakat. 
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Abstract: Corruption is one of the major problems that hinders the development and welfare of people in 

various countries, especially in developing countries. Efforts to eradicate corruption can not only be carried 

out through law enforcement, but also through an educational approach that is able to build awareness and 

integrity in society. This article discusses the importance of anti-corruption education for the community as an 

effective corruption prevention strategy. Anti-corruption education aims to equip the public with knowledge 

about the forms, impacts, and dangers of corruption, so that the public is more aware and plays an active role 

in supervising and reporting corruption practices in their environment. The methods used include literature 

review, analysis of anti-corruption education policies in several countries, and case studies on the 

implementation of anti-corruption education in Indonesia. The results of the study show that anti-corruption 

education can increase public awareness, form anti-corruption attitudes, and encourage the public to be 

involved in public supervision of corrupt acts. Thus, anti-corruption education is a significant preventive step 

in creating a clean, transparent, and corruption-free social environment. This education should be applied 

holistically through formal education curricula, public campaigns, and community training so that anti-

corruption messages can reach all levels of society. 
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PENDAHULUAN 

Korupsi merupakan tindakan penyalahgunaan kekuasaan untuk keuntungan pribadi yang 

berdampak buruk pada stabilitas sosial, ekonomi, dan politik. Di Indonesia, indeks persepsi korupsi 

(IPK) sering berada pada peringkat rendah, yang menunjukkan bahwa korupsi masih menjadi 

tantangan serius. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan upaya pencegahan yang komprehensif, salah 

satunya melalui edukasi anti-korupsi. Jurnal ini mengulas peran edukasi anti-korupsi sebagai 

instrumen strategis untuk membangun budaya integritas di masyarakat. 

Di Indonesia, praktik korupsi sering kali dipandang sebagai bagian dari budaya "normal" akibat 

lemahnya penegakan hukum dan kurangnya kesadaran masyarakat. Selain itu, pola pikir masyarakat 

yang permisif terhadap perilaku korupsi, seperti pemberian suap kecil (gratifikasi), turut 

memperburuk situasi. Oleh karena itu, pemberantasan korupsi tidak cukup hanya mengandalkan 

tindakan hukum, tetapi juga harus diiringi dengan pendekatan preventif melalui edukasi yang 

sistematis. 

Edukasi anti-korupsi menjadi salah satu langkah strategis yang dapat diterapkan untuk 

menanamkan nilai-nilai kejujuran, integritas, dan transparansi sejak dini. Edukasi ini tidak hanya 

relevan bagi generasi muda melalui sistem pendidikan formal, tetapi juga bagi seluruh lapisan 

masyarakat melalui pendekatan non-formal dan informal. Dengan membangun kesadaran kolektif 

tentang bahaya korupsi, masyarakat dapat menjadi aktor utama dalam pencegahan korupsi.  

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan analisis deskriptif. Data dikumpulkan 

melalui studi literatur, laporan lembaga anti-korupsi seperti KPK (Komisi Pemberantasan Korupsi), 

dan artikel jurnal terkait.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Tingkat Kesadaran Masyarakat 

Hasil survei menunjukkan bahwa tingkat pemahaman masyarakat terhadap bahaya korupsi 

masih rendah, terutama di wilayah pedesaan. 

2. Implementasi Program Edukasi Anti-Korupsi 

Beberapa program edukasi anti-korupsi yang telah berjalan, seperti "Sahabat KPK" dan "Anti-

Corruption Learning Center," menunjukkan dampak positif, tetapi masih membutuhkan perluasan 

cakupan dan peningkatan kualitas 

3. Kendala dalam Edukasi Anti-Korupsi 

• Kurangnya dukungan pemerintah daerah dalam menjalankan program. 

• Rendahnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya edukasi ini. 

• Minimnya akses informasi di daerah terpencil. 

 

KESIMPULAN  

Edukasi anti-korupsi merupakan langkah strategis untuk memberantas korupsi secara jangka 

panjang. Melalui peningkatan pemahaman masyarakat tentang nilai-nilai integritas, diharapkan 

budaya anti-korupsi dapat tertanam kuat di semua lapisan masyarakat. Perlu sinergi antara 

pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat dalam menciptakan program edukasi yang efektif 

dan berkelanjutan. 
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